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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan mengetahui kualitas butir soal pada Olimpiade Matematika dalam kegiatan 
Geometric Competition 2025 di STAIN Mandailing Natal. Fokus penelitian dilakukan pada sepuluh soal 
pilihan ganda yang digunakan dalam kompetisi tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan jenis analisis deskriptif. Data penelitian berasal dari lembar jawaban 64 peserta yang 
merupakan mahasiswa yang mengikuti kompetisi. Data dianalisis menggunakan statistik klasik yang 
meliputi uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas distraktor. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa 60% soal berada dalam kategori valid. Hasil uji reliabilitas menunjukkan 
butir soal belum mencapai batas yang ditetapkan untuk kategori reliabel. Hasil tingkat kesukaran 
menunjukkan 100% soal berada pada kategori sukar yang menuntut kemampuan tinggi peserta. Hasil 
daya pembeda menunjukkan banyak soal berada pada kategori lemah dan sedang. Sedangkan hasil 
analisis distraktor menunjukkan bahwa 87.5% distraktor berfungsi dengan baik. Penelitian ini 
menunjukkan bahwa kualitas butir soal dalam Geometric Competition 2025 masih perlu diperbaiki. 
Butir soal perlu peninjauan ulang agar dapat menilai kemampuan matematis peserta secara lebih tepat. 
 
Kata Kunci: analisis butir soal, olimpiade, matematika, mahasiswa. 

ABSTRACT 
This study aims to determine the quality of questions in the Mathematics Olympiad in the 2025 Geometric 
Competition at STAIN Mandailing Natal. The focus of the study was on ten multiple-choice questions used 
in the competition. This study used a quantitative approach with descriptive analysis. The research data 
came from the answer sheets of 64 participants who were students participating in the competition. The 
data were analyzed using classical statistics, including validity, reliability, difficulty level, discriminating 
power, and distractor effectiveness tests. The results of the analysis showed that 60% of the questions were 
in the valid category. The reliability test results showed that the questions had not reached the threshold 
set for the reliable category. The difficulty level results showed that 100% of the questions were in the 
difficult category, requiring high ability from participants. The discriminating power results showed that 
many questions were in the weak and moderate categories. Meanwhile, the distractor analysis results 
showed that 87.5% of the distractors functioned well. This study shows that the quality of the questions in 
the 2025 Geometric Competition still needs improvement. The questions need to be reviewed in order to 
assess the mathematical abilities of the participants more accurately. 
 
Keywords: item analysis, olympiad, mathematics, students. 
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PENDAHULUAN  

Olimpiade matematika merupakan ajang kompetisi yang dirancang untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dan menumbuhkan budaya akademik 

yang kompetitif (Nieto-Said & Sánchez-Lamoneda, 2022). Kompetisi ini tidak hanya mengukur 

kemampuan kognitif peserta didik, tetapi juga mendorong kepercayaan diri dan motivasi 

dalam belajar matematika (Amado & Carreira, 2018; Keldibekova, 2021). Lebih lanjut, banyak 

institusi pendidikan memanfaatkan olimpiade untuk menemukan bakat-bakat unggul yang 

berpotensi mengembangkan keilmuan matematika lebih lanjut (Kenderov, 2022). Beberapa 

penelitian menegaskan bahwa kompetisi matematika mampu meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah dan kreativitas matematis di tingkat mahasiswa (de Losada & Taylor, 

2022; Grugnetti & Jaquet, 2005; Marushina, 2021). Oleh karena itu, olimpiade matematika 

memegang peran penting dalam pengembangan akademik di tingkat sekolah menengah hingga 

ranah perguruan tinggi. 

Soal-soal dalam olimpiade matematika biasanya memiliki karakteristik yang berbeda 

dari soal pada evaluasi kelas reguler. Penyusunan soal olimpiade umumnya mengacu pada 

kemampuan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order Thinking Skills (HOTS) yang menuntut 

peserta untuk menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta solusi (Saul & Vaderlind, 2022; Tohir, 

2019). Tingkat kesulitan soal olimpiade dirancang untuk menguji ketelitian, ketekunan, dan 

kemampuan berpikir siswa dengan bentuk soal non-rutin (Tohir, 2019). Tujuan penyusunan 

soal olimpiade yaitu untuk menyeleksi peserta dengan kemampuan terbaik, bukan sekadar 

menilai penguasaan materi (Grugnetti & Jaquet, 2005; Jacinto & Carreira, 2012; Toh, 2015). 

Oleh sebab itu, pola penyelesaian soal olimpiade sangat berbeda jauh dari ujian biasa. 

Karakteristik soal olimpiade berbeda dari soal ujian tengah semester, ujian akhir 

semester, maupun kuis harian. Soal UTS atau UAS biasanya disusun berdasarkan capaian 

pembelajaran yang terstandar, sedangkan soal olimpiade disusun untuk memetakan 

kemampuan matematika peserta (Saat, 2020). Asesmen terhadap soal olimpiade menuntut 

analisis yang lebih mendalam, karena tingkat variasi kesulitan yang lebih ekstrem (Nieto-Said 

& Sánchez-Lamoneda, 2022). Meski demikian, teknik analisis dengan analisis butir soal seperti 

indeks kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas distraktor tetap dapat diterapkan untuk 

mengukur kualitas soal olimpiade (Saat, 2020; Tilaar & Hasriyanti, 2019). 

Analisis butir soal merupakan prosedur sistematis untuk mengevaluasi kualitas setiap 

pertanyaan dalam suatu tes (Arikunto, 2021). Analisis ini bertujuan mengetahui sejauh mana 

soal dapat berfungsi sesuai tujuan pengukuran yang telah dirancang. Dalam praktiknya, 

analisis butir soal mencakup penghitungan indeks kesukaran, daya pembeda, efektivitas 

distraktor, reliabilitas, dan validitas (Hamimi et al., 2020; Patandean, 2020). Para ahli 
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menyatakan bahwa analisis butir soal penting dilakukan untuk menjamin instrumen dapat 

memberikan hasil yang valid (Aiken, 1985; Arikunto, 2021; Gokbulut & Kus, 2019). 

Distraktor atau pengecoh merupakan pilihan jawaban yang sengaja disusun untuk 

mengidentifikasi pola kesalahan peserta (Haladyna & Rodriguez, 2021). Distraktor yang baik 

harus mampu menarik perhatian peserta yang belum menguasai materi dan tetap dapat 

dihindari oleh peserta yang lebih kompeten. Pada soal olimpiade, fungsi distraktor sering kali 

lebih kompleks. Hal ini karena peserta menghadapi alternatif jawaban yang mirip dan 

membutuhkan penalaran mendalam (Asamoah & Ocansey, 2019; Toh, 2015). Beberapa 

penelitian menyatakan bahwa distraktor pada soal HOTS cenderung tidak berfungsi apabila 

peserta memiliki kemampuan yang terlalu rendah atau terlalu tinggi (Maryani et al., 2021). 

Oleh karena itu, efektivitas distraktor pada soal olimpiade perlu dianalisis secara khusus. 

Adapun indeks kesukaran mendeskripsikan proporsi peserta yang mampu menjawab 

suatu soal dengan benar (Arikunto, 2021). Pada tes ujian sumatif, soal yang baik biasanya 

memiliki tingkat kesukaran moderat, karena dapat membedakan peserta dengan kemampuan 

yang beragam. Namun, pada olimpiade matematika, indeks kesukaran sering kali lebih tinggi. 

Hal ini bertujuan untuk menyeleksi peserta terbaik (Grugnetti & Jaquet, 2005). Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa tes seleksi pada kompetisi matematika biasanya memiliki 

tingkat kesukaran yang ekstrem (Keldibekova, 2021; Nieto-Said & Sánchez-Lamoneda, 2022). 

Sehingga, indeks kesukaran soal olimpiade perlu menyesuaikan dengan tujuan olimpiade. 

Daya beda merupakan ukuran kemampuan sebuah soal dalam membedakan peserta 

berkemampuan tinggi dari peserta berkemampuan rendah (Haladyna & Rodriguez, 2021). 

Pada tes reguler, soal dengan daya pembeda tinggi sangat diperlukan untuk memperoleh hasil 

evaluasi yang adil dan representatif. Namun pada olimpiade, hasil daya beda bisa berbeda. Hal 

ini karena sebagian besar peserta memiliki motivasi yang tinggi, tetapi kemampuannya 

beragam (Amado & Carreira, 2018). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa soal berdaya 

beda ‘luar biasa’ lebih umum dijumpai pada tes kompetitif seperti olimpiade dan seleksi 

akademik (Mahendra et al., 2020; Maryani et al., 2021). Oleh karena itu, analisis daya beda 

dalam konteks olimpiade perlu mendapatkan perhatian khusus. 

Selain itu, uji reliabilitas dan validitas menjadi aspek penting dalam analisis butir soal. 

Uji ini berperan dalam memastikan hasil yang valid dan mengukur kemampuan yang 

diinginkan (Arikunto, 2021). Pada tes sumatif, reliabilitas yang tinggi menjadi indikator bahwa 

soal bisa digunakan untuk menilai capaian pembelajaran dengan konsisten (Khoshaim & 

Rashid, 2016). Dalam konteks olimpiade, reliabilitas tidak selalu menjadi tuntutan utama. Hal 

ini karena tes bersifat selektif dan hanya digunakan satu kali (Haladyna & Rodriguez, 2021). 

Meskipun demikian, validitas isi tetap penting karena tes harus mencerminkan kemampuan 



Muhammad Zia Alghar: Analisis Butir Soal pada Olimpiade Matematika … 

 

146 | Copyright ©2025 CONSISTAN: Jurnal Tadris Matematika, Vol. 3, No. 02, Desember 2025 

matematis yang menjadi tujuan olimpiade (Siregar & Panjaitan, 2022; Toh, 2015). Oleh sebab 

itu, analisis reliabilitas dan validitas relevan untuk menilai kualitas soal olimpiade. 

Di sisi lain, beberapa penelitian telah membahas analisis butir soal dalam konteks 

pendidikan matematika. Penelitian oleh Susetyawati & Wicaksono (2023) mengevaluasi 

kualitas soal matematika sekolah menengah dan menemukan bahwa banyak soal yang belum 

memenuhi standar daya pembeda. Penelitian oleh Amiruddin et al. (2020) menganalisis Ujian 

Akhir Semester pada mata pelajaran matematika dan menemukan bahwa distraktor banyak 

yang tidak berfungsi. Sedangkan studi Asamoah & Ocansey (2019) mengkaji analisis butir soal 

pada kompetisi matematika di tingkat sekolah dan memaparkan tingkat kesukaran yang 

sangat tajam. Sementara itu, penelitian Kurniawan (2019) membahas analisis reliabilitas soal 

matematika dan menegaskan pentingnya validitas isi pada butir soal. Beberapa penelitian 

tersebut menunjukkan analisis butir soal menjadi penting saat penyusunan tes matematika. 

Meskipun banyak penelitian yang membahas analisis butir soal matematika, sebagian 

besar fokusnya masih berada pada instrumen evaluasi kelas seperti UTS, UAS, atau ujian 

harian. Masih sedikit penelitian yang secara khusus menganalisis kualitas soal kompetisi 

matematika di tingkat perguruan tinggi. Lebih spesifik, penelitian yang mengkaji efektivitas 

distraktor, daya beda, dan indeks kesukaran pada soal olimpiade mahasiswa masih jarang 

ditemukan. Oleh karena itu, penelitian ini mengisi celah tersebut dengan menelaah butir soal 

olimpiade matematika yang digunakan pada kompetisi matematika di tingkat mahasiswa. 

Penelitian ini menganalisis butir-butir soal yang digunakan pada Olimpiade 

Matematika “Geometric Competition 2025”, sebuah kegiatan yang diselenggarakan oleh 

Program Studi Tadris Matematika STAIN Mandailing Natal. Kompetisi ini diikuti oleh 

mahasiswa dari berbagai program studi, sehingga menggambarkan kemampuan matematis 

pada populasi yang heterogen. Selain itu, kehadiran peserta dari luar prodi matematika 

menghasilkan variasi kemampuan yang menarik untuk dievaluasi melalui analisis butir soal. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya memberikan informasi mengenai kualitas 

soal olimpiade, tetapi juga memberikan gambaran mengenai profil kemampuan matematis 

mahasiswa di lingkungan STAIN Mandailing Natal.  

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 

Jenis penelitian deskriptif bertujuan untuk menggambarkan karakteristik butir soal tanpa 

menguji korelasi antar variabel. Data penelitian ini berupa hasil pengerjaan peserta terhadap 

10 soal pilihan ganda yang diujikan dalam Olimpiade Matematika Geometric Competition II 

Tahun 2025 di Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing Natal. 
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Sumber data berasal dari lembar jawaban seluruh peserta yang mengikuti olimpiade, 

yaitu 64 mahasiswa dari berbagai program studi di STAIN Mandailing Natal. Pengumpulan 

data dilakukan melalui dokumentasi, yaitu dengan mengumpulkan lembar jawaban asli dan 

merekapnya ke dalam file excel untuk memudahkan proses analisis. Setiap pilihan jawaban 

dikonversi menjadi data numerik sehingga dapat dianalisis secara statistik. Data ini menjadi 

dasar untuk menganalisis indeks kesukaran, daya beda, reliabilitas, validitas, dan distraktor. 

Analisis data dilakukan dengan teknik analisis butir soal yang meliputi indeks 

kesukaran, daya pembeda, efektivitas distraktor, uji validitas, dan uji reliabilitas pada seluruh 

item tes. Indeks kesukaran dan daya pembeda dihitung dengan rumus standar analisis tes yang 

umum digunakan dalam evaluasi pendidikan. Uji efektivitas distraktor dilakukan dengan 

melihat distribusi pemilihan opsi oleh peserta. Adapun uji reliabilitas dianalisis menggunakan 

koefisien Cronbach Alpha. Prosedur penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan, (1) 

identifikasi data tes, (2) pengkodean jawaban ke dalam format numerik, (3) perhitungan 

statistik tiap butir, (4) interpretasi hasil analisis, dan (5) penyusunan kesimpulan terkait 

kualitas soal. Prosedur penelitian dilakukan secara sistematis agar hasil penelitian dapat 

menggambarkan kualitas butir soal. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Analisis Distraktor (Pengecoh) 

Analisis distraktor dilakukan untuk menilai sejauh mana opsi jawaban selain kunci 

dapat menjalankan fungsinya sebagai pengecoh yang efektif. Pengecoh dianggap efektif apabila 

lebih banyak dipilih oleh peserta tes dari kelompok bawah daripada oleh peserta tes dari 

kelompok atas. Sebaliknya, jika pengecoh lebih sering dipilih oleh peserta tes kelompok atas, 

maka pengecoh tersebut tidak berfungsi dengan baik. 

Dalam praktik analisis butir soal, pengecoh juga disebut berkualitas apabila sedikitnya 

dipilih oleh 5% peserta tes. Efektivitas pengecoh dianalisis menggunakan patokan 

perbandingan antara jumlah peserta kelompok atas (𝑁𝐴) dan kelompok bawah (𝑁𝐵), yaitu: 

pengecoh berfungsi apabila 𝑁𝐴 <  𝑁𝐵, tidak berfungsi apabila 𝑁𝐴 =  𝑁𝐵, dan menyesatkan 

apabila 𝑁𝐴 >  𝑁𝐵. Lebih lanjut, Tabel 1 menyajikan hasil analisis distraktor untuk soal 

olimpiade matematika pada kegiatan Geometric Competition tahun 2025 di STAIN Mandailing 

Natal, yang dianalisis menggunakan Microsoft Excel. 

Tabel 1. Hasil analisis distractor (pengecoh) pada butir soal 

Kategori Banyaknya 
Persentase opsi 

jawaban 
Persentase pengecoh 

Kunci Jawaban 10 20% 0% 
Pengecoh Berfungsi 35 70% 87,50% 

Pengecoh tidak berfungsi 5 10% 12,50% 
Pengecoh Menyesatkan 0 0% 0% 
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Berdasarkan Tabel 1, sebagian besar pengecoh (70%) berfungsi efektif. Hal ini 

menunjukkan opsi jawaban selain kunci jawaban dapat mengalihkan perhatian peserta 

olimpiade dengan kemampuan rendah, sesuai dengan tujuan utama dari pengecoh. Kemudian 

sebanyak 5 pengecoh (10%) tidak berfungsi efektif. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar pengecoh mampu mengalihkan perhatian peserta berkemampuan rendah sebagaimana 

tujuan soal olimpiade. Sementara itu, sebagian kecil pengecoh tidak berfungsi karena lebih 

sering dipilih peserta berkemampuan tinggi, yang mengindikasikan bahwa pengecoh tersebut 

tidak cukup kuat membedakan kemampuan peserta. 

Hasil analisis ini selaras dengan penelitian Febriani (2016) bahwa pengecoh yang 

berfungsi dengan baik menandakan siswa yang belum cermat dalam menjawab soal. Beberapa 

hal yang menyebabkan pengecoh berfungsi dengan baik yaitu ketidaksiapan peserta untuk 

mengikuti olimpiade dengan maksimal, keterbatasan waktu pengerjaan yang membuat 

peserta tidak teliti dalam memahami soal, pilihan jawaban yang mirip sehingga 

membingungkan peserta, dan tingkat soal olimpiade yang menyulitkan peserta (Anas, 2006; 

Arikunto, 2021; Khasanah et al., 2023; Suzana, 2018). 

 

Hasil Analisis Tingkat Kesukaran 

Analisis tingkat kesukaran dilakukan untuk mengetahui sejauh mana sebuah butir soal 

tergolong mudah, sedang, atau sulit (Arikunto, 2021). Tingkat kesukaran yang ideal adalah 

tingkat kesukaran sedang, namun untuk konteks kompetisi matematika, soal yang tergolong 

sulit tetap dinilai wajar karena olimpiade menekankan aspek seleksi kemampuan tinggi (Saul 

& Vaderlind, 2022). Rumus yang digunakan untuk mengukur tingkat kesukaran yaitu 

𝑃 =
𝑆̅

𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠
 

keterangan: 

𝑃: indeks kesukaran 

S: skor rata-rata pada butir soal 

Smaks: skor maksimum untuk butir soal tersebut 

Tabel 2 menunjukkan hasil analisis tingkat kesukaran soal olimpiade matematika pada 

kegiatan Geometric Competition tahun 2025 di STAIN Mandailing Natal, yang telah dianalisis 

menggunakan aplikasi Microsoft Excel. 

Tabel 2. Hasil analisis tingkat kesukaran butir soal 

Tingkat Kesukaran Nomor Soal Banyaknya Persentase 
Sulit 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10 10 100% 

Sedang 0 0 0% 
Mudah 0 0 0% 
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Berdasarkan Tabel 2, 10 soal (100%) atau seluruh soal berada dalam kategori sulit, 0 

soal (0%) termasuk dalam kategori sedang, dan 0 soal (0%) termasuk dalam kategori mudah. 

Dengan kata lain, tidak ada soal pada tingkat sedang dan mudah. Temuan ini menandakan 

bahwa seluruh soal memiliki tingkat tantangan yang tinggi, sehingga layak digunakan dalam 

kompetisi matematika yang menuntut kemampuan analitis dan penalaran tingkat lanjut. 

Temuan ini selaras dengan penelitian Febriani (2016) yang menunjukkan 47,5% soal berada 

pada tingkat sulit. Sedangkan Mania et al. (2020) yang menunjukkan 20%, 28%, dan 22% 

berada pada tingkat sangat sukar, sukar, dan mudah sehingga kualitas soal yang disajikan 

kurang baik. 

Soal dalam kategori sulit berjumlah 10 butir (100%) dan mencakup nomor 1, 2, 3, 4, 5, 

6, 7, 8, 9, dan 10. Soal dengan tingkat kesukaran sulit sebaiknya dikurangi kuantitasnya, 

diberikan beberapa soal tingkat sedang, namun tetap mendominasi untuk tujuan kompetisi 

matematika (Keldibekova, 2021; Nieto-Said & Sánchez-Lamoneda, 2022). Adapun hasil ini 

tidak selaras dengan persentase tingkat kesukaran yang memiliki proporsi proporsi 3-4-3 atau 

30% sulit, 40% sedang, dan 30% mudah (Arikunto, 2021). Dengan demikian, meskipun hasil 

analisis menunjukkan soal-soal Geometric Competition memenuhi karakteristik soal 

olimpiade, variasi tingkat kesukaran dapat dipertimbangkan pada penyusunan soal tahun 

berikutnya. 

 

Hasil Analisis Daya Beda 

Daya beda digunakan untuk mengetahui kemampuan suatu soal dalam membedakan 

peserta berkemampuan tinggi dan rendah (Anas, 2006). Indeks daya beda yang tinggi 

menunjukkan soal yang efektif dalam mendeteksi perbedaan kemampuan peserta. Sebaliknya, 

soal dengan daya beda rendah tidak mampu menjalankan fungsi selektifnya (Arikunto, 2021; 

Suzana, 2018). Daya beda dihitung berdasarkan perbandingan jumlah peserta kelompok atas 

dan bawah yang menjawab benar. Untuk menganalisis daya beda, digunakan rumus berikut 

𝐷𝐵 =
𝐵𝑎𝐵

𝐵𝑎
−

𝐵𝑏𝑆

𝐵𝑏
 

Keterangan: 

𝐷𝐵 sebagai indeks daya beda 

𝐵𝑎𝐵 sebagai banyak peserta yang menjawab benar di kelompok atas 

𝐵𝑎 sebagai banyak peserta di kelompok atas 

𝐵𝑏𝑆 sebagai banyak peserta yang menjawab benar di kelompok bawah 

𝐵𝑏 sebagai banyak peserta di kelompok bawah. 
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Tabel 3 menunjukkan hasil analisis daya beda kesukaran soal olimpiade matematika 

pada kegiatan Geometric Competition tahun 2025 di STAIN Mandailing Natal, yang telah 

dianalisis menggunakan aplikasi Microsoft Excel. 

Tabel 3. Hasil analisis daya beda pada butir soal 

Tingkat Daya Beda Kategori Nomor Soal Banyaknya Persentase 
0,71-100 Sangat Kuat 4 1 10% 
0,41-0,71 Kuat 6 1 10% 
0,21-0,40 Sedang 7, 8, 9, 10 4 40% 

0-0,20 Lemah 1, 2, 3, 5 4 40% 
< 0 Sangat Lemah - 0 0% 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa 10% soal memiliki daya beda sangat kuat, 10% tergolong 

kuat, 40% berada pada kategori sedang, dan 40% sisanya tergolong lemah. Tidak terdapat soal 

dengan daya beda sangat lemah. Adanya butir soal berkategori sangat kuat dan kuat 

menunjukkan adanya beberapa soal yang mampu membedakan kemampuan peserta secara 

efektif. Namun, dominasi kategori sedang dan lemah mengindikasikan bahwa sebagian besar 

soal belum optimal dalam mengidentifikasi perbedaan kemampuan peserta. 

Rendahnya daya beda kemungkinan dipengaruhi oleh dua faktor. Pertama, soal yang 

terlalu sulit mengakibatkan baik peserta berkemampuan tinggi maupun rendah sama-sama 

mengalami kesulitan. Hal ini mengakibatkan perbedaan performa tidak terlihat secara 

signifikan. Kedua, profil peserta olimpiade yang didominasi oleh siswa dengan kemampuan 

dasar yang belum merata dapat menyebabkan sebagian besar peserta tidak mampu mencapai 

jawaban yang benar.  

Hasil analisis daya beda ini diperkuat oleh Magdalena et al. (2021) yang memaparkan 

soal-soal dengan daya beda lemah sering kali menunjukkan ketidaksesuaian antara 

kompetensi siswa dengan tingkat kesulitan soal. Febriani (2016) menyatakan bahwa soal 

dengan daya beda terlalu lemah tidak layak digunakan dalam evaluasi pembelajaran. Menurut 

Anas (2006), daya beda sangat penting untuk memastikan bahwa soal dapat mengukur 

kompetensi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Soal dengan daya beda tinggi 

menunjukkan bahwa soal tersebut mampu membedakan kemampuan siswa secara efektif dan 

relevan (Anas, 2006; Arifin, 2017). 

 

Hasil Uji Validitas 

Validitas butir soal diartikan sebagai ukuran sejauh mana suatu soal dapat mengukur 

apa yang seharusnya diukur. Kevalidan butir soal terpenuhi apabila memiliki korelasi 

signifikan dengan skor total. Skor pada butir soal mendukung peningkatan atau penurunan 

skor total. Dengan kata lain suatu butir soal memperoleh nilai validitas yang baik jika skor butir 
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soal memiliki kesejajaran dengan skor total. Rumus korelasi product moment digunakan untuk 

menghitung validitas (Sudjiono, 2005). 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑁Σ𝑋𝑌 − (Σ𝑋)(Σ𝑌)

√{𝑁Σ𝑋2 − (Σ𝑋)2}{𝑁Σ𝑌 − (Σ𝑌)2}
 

Keterangan 

rhitung: koefisien korelasi 

N: banyak peserta 

X: skor pada butir soal 

Y: total skor 

Hasil uji validitas butir soal olimpiade matematika pada kegiatan Geometric 

Competition tahun 2025 di STAIN Mandailing Natal, yang dianalisis dengan aplikasi Ms. Excel, 

ditampilkan Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil uji validitas butir soal 

No Validitas Nomor Butir Soal Banyaknya Persentase 
1. ≥ 0,3 (Valid) 2, 6, 7, 8, 9, 10 6 60% 
2. < 0,3 (Tidak Valid) 1, 3, 4, 5 4 40% 

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa dari 10 butir soal, hanya 6 soal (60%) yang memenuhi 

kriteria validitas (rhitung ≥ 0,3), sementara 4 soal (40%) dinyatakan tidak valid (rhitung < 0,3) 

(Azwar, 2016). Soal yang valid dapat digunakan sebagai bahan evaluasi karena telah 

memenuhi kriteria dan tidak menyimpang dari tujuan pengukuran. Sebaliknya, soal yang tidak 

valid perlu direvisi atau bahkan dihindari penggunaannya di kompetisi matematika 

mendatang karena tidak memenuhi kriteria pengukuran yang sesuai. 

Temuan  ini selaras dengan Tilaar et al. (2020) yang menunjukkan 40% butir soal pada 

ujian akhir semester berada dalam kategori tidak valid. Penelitian Khasanah et al. (2023) 

menunjukkan 47% butir soal ujian harian berada dalam kelompok tidak valid. Di sisi lain, 

Arifin (2017) memaparkan tiga aspek yang mempengaruhi validitas butir soal, diantaranya 

aspek instrumen tes, aspek penskoran, dan aspek jawaban siswa. Selain itu, validitas soal dapat 

ditingkatkan dengan memastikan siswa membaca soal secara teliti, menjawab dengan cermat, 

dan memeriksa kembali jawaban mereka sebelum menyerahkan lembar jawaban (Gronlund, 

1998). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan temuan penelitian, peneliti menyimpulkan bahwa kualitas soal olimpiade 

matematika pada kegiatan Geometric Competition tahun 2025 di STAIN Mandailing Natal yang 

dikaji menunjukkan kualitas yang belum sepenuhnya baik dan perlu diperbaiki. Hasil validitas 

menunjukkan 60% soal berada dalam kategori valid. Reabilitas butir soal menunjukkan bahwa 
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butir soal belum memenuhi kriteria reliabel. Tingkat kesukaran butir soal memiliki kualitas 

yang baik untuk soal olimpiade dengan 100% butir soal tergolong sukar. Daya beda yang 

digunakan pada soal perlu diperbaiki, karena persentasenya didominasi pada kategori lemah 

(40%) dan sedang (40%). Sementara itu, analisis distraktor menunjukkan hasil yang cukup 

baik, di mana sebanyak 87,50% pengecoh berfungsi efektif dalam mengalihkan perhatian 

peserta berkemampuan rendah. Secara keseluruhan, butir soal yang digunakan dalam kegiatan 

Geometric Competition tahun 2025 di STAIN Mandailing Natal masih perlu direvisi dan dikaji 

ulang agar lebih efektif dalam mengevaluasi kemampuan matematis peserta.  
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